ABSTRAK

Tesis dengan judul "Pengalaman Psikososial-spiritual kaum muda dlam fenomena
dakwah berbasis kafe (Studi fenomenologi pada partisipan Ngopi Senja Kabupaten
Trenggalek)" ini ditulis oleh Ulung Titah Suharta dengan dibimbing oleh Prof. Dr.
Hj. Binti Maunah, M.Pd.I. dan Prof. Dr. Hj. Elfi Mu’awanah, S.Ag., M.Pd.

Kata Kunci: psikososial-spiritual, kaum muda, dakwah berbasis kafe

Psikososial kaum muda di Kabupaten Trenggalek diwarnai oleh berbagai
tantangan dalam pembentukan identitas diri dan resiliensi sosial. Dinamika tersebut
berlangsung seiring perubahan fisik, sosial, dan emosional yang menyertai masa
transisi menuju kedewasaan. Psikososial-spiritual mencakup dimensi psikologis,
sosial, dan spiritual yang saling memengaruhi. Ketiga dimensi tersebut berkaitan
dengan kondisi batin, relasi sosial, serta makna dan keyakinan hidup individu.

Penelitian ini berfokus Penelitian ini berfokus pada eksplorasi mendalam
mengenai Pengalaman Psikososial-Spiritual kaum muda yang menjadi Partisipan
dalam fenomena dakwah berbasis kafe di Ngopi Senja, Kabupaten Trenggalek
dengan pertanyaan penelitian 1) Bagaimana esensi pengalaman psikososial-
spiritual kaum muda dalam fenomena dakwah berbasis kafe di Ngopi Senja
Kabupaten Trenggalek, 2) Bagaimana Implikasi Pengalaman Psikososial-Spiritual
Kaum Muda dalam Fenomena Dakwah Berbasis Kafe di Ngopi Senja Kabupaten
Trenggalek pada Relevansi Kehidupan ? 3). Bagaimana Hambatan serta Solusi
dalam Pelaksanaan Dakwah Berbasis Kafe di Ngopi Senja di Kabupaten
Trenggalek ? Penelitian ini bertujuan Untuk mengidentifikasi dan menganalisis
esensi pengalaman psikososial-spiritual kaum muda dalam fenomena dakwah
berbasis kafe di Ngopi Senja Kabupaten Trenggalek, Untuk mengidentifikasi dan
menganalisis Implikasi Pengalaman Psikososial-Spiritual Kaum Muda dalam
Fenomena Dakwah Berbasis Kafe di Ngopi Senja Kabupaten Trenggalek pada
Relevansi Kehidupan Untuk mengidentifikasi dan menganalisis Hambatan serta
Solusi dalam Pelaksanaan Dakwah Berbasis Kafe di Ngopi Senja di Kabupaten
Trenggalek.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian ini menggunakan
pendekatan fenomenologi dengan jenis penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang
berorientasi pada pengkajian fenomena dalam konteks alamiah. Penelitian kualitatif
juga disebut naturalistik karena pengumpulan datanya dilakukan pada kondisi yang
natural (natural setting). Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam
terhadap enam informan yang dipilih secara purposive, observasi partisipatif, dan
studi dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan model interaktif Miles,
Huberman dan Saldana yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan untuk memahami pengalaman Psikososial-spiritual kaum muda

Hasil penelitian menemukan tiga hal utama. Pertama, penelitian ini
menunjukkan bahwa dakwah berbasis kafe Ngopi Senja menghadirkan pengalaman
psikososial-spiritual yang inklusif dan kontekstual bagi kaum muda, kedua,
pengalaman tersebut berimplikasi pada penguatan emosi dan spiritualitas, ketiga,
hambatan berupa fanatisme keagamaan yang kemudian direspons melalui
pendekatan konseling dakwah yang adaptif dan transformatif.
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ABSTRACT

The thesis with the title "Psychosocial-spiritual experience of young people in the
Da’wah in Cafe (Phenomenological study on coffee participants in Trenggalek
regency)" was written by Ulung Titah Suharta with the guidance of Prof. Dr. Hj.
Binti Maunah, M.Pd.I. and Prof. Dr. Hj. Elfi Mu'awanah, S.Ag., M.Pd.

Keywords: psychosocial-spiritual, youth, café-based da'wah

The psychosocial condition of young people in Trenggalek Regency is
characterized by various challenges related to identity formation and social
resilience. These dynamics occur alongside the physical, social, and emotional
changes that accompany the transition to adulthood. Psychosocial-spirituality
encompasses psychological, social, and spiritual dimensions that are interconnected
and mutually influential. These dimensions relate to individuals’ inner conditions,
social relationships, and sense of meaning and belief in life.

This research focuses on an in-depth exploration of the Psychosocial-
Spiritual Experience of young people who are participants in the phenomenon of
Da’wah in Cafein Ngopi Senja, Trenggalek Regency with research questions 1)
How is the essence of the psychosocial-spiritual experience of young people in the
phenomenon of Da’wah in Cafein Ngopi Senja, Trenggalek Regency, 2) How are
the Implications of the Psychosocial-Spiritual Experience of Youth in the
Phenomenon of Da’wah in Cafein Coffee Evening, Trenggalek Regency on the
Relevance of Life? 3). How are the Obstacles and Solutions in the Implementation
of Da’wah in Cafeat Ngopi Senja in Trenggalek Regency? This study aims to
identify and analyze the essence of the psychosocial-spiritual experience of young
people in the phenomenon of Da’wah in Cafein Ngopi Senja, Trenggalek Regency,
To identify and analyze the implications of the Psychosocial-Spiritual Experience
of young people in the phenomenon of Da’wah in Cafein Coffee Senja, Trenggalek
Regency on the Relevance of Life To identify and analyze Obstacles and Solutions
in the Implementation of Da’wah in Cafein Coffee Coffee Dusk in Trenggalek
Regency.

This research employed a phenomenological approach within a qualitative
research design, focusing on the study of phenomena in their natural context.
Qualitative research is also referred to as naturalistic research because data are
collected in a natural setting. Data were gathered through in-depth interviews with
six purposively selected informants, participant observation, and documentation
studies. Data analysis employed the interactive model of Miles, Huberman, and
Saldafia, which includes data reduction, data display, and conclusion drawing to
understand the psychosocial-spiritual experiences of young people.

The findings reveal three main points. First, the da’wah in cafe of Ngopi
Senja provides an inclusive and contextual psychosocial-spiritual experience for
young people. Second, these experiences have implications for strengthening
emotional well-being and spirituality. Third, challenges in the form of religious
fanaticism are addressed through adaptive and transformative da’wah counseling
approaches.
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